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Abstrak

UMKM Harapan Berkah Rizki merupakan salah satu usaha kecil yang tengah berkembang di
bidang jasa khususnya pengurusan perizinan. Saat ini, UMKM Harapan Berkah Rizki
menghadapi tantangan terkait dengan keterbatasan pemahaman terhadap teknologi, dan
pengelolaan keuangan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan pelatihan
terkait sistem pelaporan dan pengelolaan keuangan secara digital. Tahapan dan metode dalam
kegiatan ini terdiri dari tiga tahapan yaitu observasi dan wawancara yang merupakan tahap
awal, tahapan kedua mempelajari data dan dokumentasi, tahapan terakhir adalah melakukan
partisipasi aktif, monitoring dan evaluasi. Hasil dari kegiatan ini adalah pemahaman dan
peningkatan kemampuan UMKM Harapan Berkah Rizki dalam melakukan pencatatan,
pelaporan keuangan serta melakukan manajemen arus kas untuk meningkatkan pengelolaan
keuangan berbasis digital. Laporan keuangan yang akurat serta pengelolaan keuangan yang
baik dan dapat diakses dimanapun dan kapanpun membuat UMKM dapat melakukan analisis
keuangan lebih cepat dan tepat sehingga mendukung keputusan bisnis yang lebih efektif dan
efisien mendukung pertumbuhan usaha. Selalu up-to-date dengan perkembangan teknologi
akuntansi dan praktik terbaik dalam pengelolaan keuangan perlu dilakukan secara
berkesinambungan oleh UMKM Harapan Berkah Rizki.

Kata kunci UMKM, laporan keuangan, arus kas, digital

Abstract

UMKM Harapan Berkah Rizki is one of the small businesses that is currently developing in the
service sector, especially in licensing. Currently, UMKM Harapan Berkah Rizki faces
challenges related to a limited understanding of technology and financial management. This
activity aims to provide learning and training related to digital financial reporting and
management systems. The stages and methods in this activity consist of three stages, namely
observation and interviews which are the initial stages, the second stage is studying data and
documentation, the last stage is to participate, monitor and evaluate actively. The results of this
activity are the understanding and improvement of UMKM Harapan Berkah Rizki's ability to
record, report, and carry out cash flow management to improve digital-based financial
management. Accurately financial reports and good financial management that can be accessed
anywhere and anytime allow UMKM to carry out financial analysis faster and more precisely
to support more effective and efficient business decisions that support business growth. Up-to-
date developments in accounting technology and best practices in financial management need
to be carried out continuously by UMKM Harapan Berkah Rizki.
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1. PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan tulang punggung
perekonomian Indonesia, menyumbang sebagian besar lapangan kerja dan berkontribusi
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) negara. Tahun 2023, Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) di Indonesia menyumbang sekitar 61% dari pendapatan Domestik
Bruto (PDB), atau Rp9,580 triliun [1]. UMKM memiliki fleksibilitas dalam menghadapi
perubahan pasar dan berperan penting dalam mendorong inovasi serta inklusi ekonomi. Namun,
tantangan seperti keterbatasan akses terhadap modal, teknologi, dan pengelolaan keuangan
sering kali menjadi hambatan bagi pertumbuhan dan keberlanjutannya. Oleh karena itu,
dukungan yang tepat, terutama dalam aspek manajemen keuangan, sangat diperlukan untuk
memastikan UMKM dapat berkembang dan bersaing di pasar yang semakin kompetitif.

Transformasi laporan keuangan UMKM sangat dibutuhkan dalam era digital ini untuk
membantu pelaku usaha mengatasi tantangan utama dalam pengelolaan keuangan yang akurat,
cepat, dan efektif. Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi, digitalisasi sistem
akuntansi bukan hanya menjadi kebutuhan tetapi juga menjadi langkah strategis bagi UMKM
untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pencatatan dan pelaporan keuangan.
Pemanfaatan digitalisasi dalam akuntansi keuangan dan manajemen membantu UMKM
menghitung, melaporkan, mengirimkan, dan menafsirkan data keuangan dengan lebih cepat,
lebih efisien, dan lebih efektif [2] [3]. Digitalisasi akuntansi di UMKM juga dapat
meningkatkan pengambilan keputusan [4].

UMKM Harapan Berkah Rizki merupakan salah satu contoh usaha kecil yang tengah
berkembang di bidang jasa khususnya pengurusan perizinan. Layanan pengurusan perizinan,
yang yang ditawarkan oleh UMKM Harapan Berkah Rizki diantaranya jasa pengurusan
sertifikasi halal, jasa pengurusan izin penggunaan air tanah, izin usaha, izin lingkungan, atau
izin khusus lainnya. Klien UMKM Harapan Berkah Rizki terdiri dari individu dan perusahaan.
Seperti UMKM lainnya, Harapan Berkah Rizki menghadapi tantangan dalam pencatatan dan
pelaporan keuangan yang akurat. Tanpa sistem akuntansi yang baik, UMKM ini berisiko
mengalami kesulitan dalam pengelolaan keuangan yang bisa menghambat pertumbuhan usaha.
Dalam konteks ini, kegiatan di UMKM Harapan Berkah Rizki bertujuan untuk membantu
mentransformasi dan mengimplementasikan laporan keuangan ke dalam sistem akuntansi
digital yang sesuai dengan kebutuhan bisnisnya serta memberikan informasi tentang
pengelolaan keuangan. Pentingnya penerapan sistem akuntansi yang baik di UMKM juga telah
didukung oleh berbagai penelitian. Salah satu penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa kemampuan menyusun laporan keuangan, literasi keuangan, dan inklusi keuangan
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan
UMKM [5]. Laporan keuangan yang akurat serta pengelolaan keuangan yang baik membuat
UMKM dapat melakukan analisis keuangan lebih baik, yang pada akhirnya dapat mendukung
keputusan bisnis yang lebih efektif dan efisien.

2. METODE

Kegiatan dilaksanakan di UMKM Harapan Berkah Rizki yang terletak di Desa
Durungbanjar, RT 001/RW 001, Kecamatan Candi, Kota Sidoarjo, Jawa Timur, kode pos
61271. Terletak di kawasan yang mudah dijangkau dan memiliki akses yang baik ke pusat kota
serta dekat dengan berbagai fasilitas umum, memudahkan UMKM Harapan Berkah Rizki
mendapatkan dan melayani klien yang ada di sekitar wilayah Sidoarjo dan sekitarnya.

Tahapan serta metode yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah dimulai dari observasi
hingga monitoring dan evaluasi yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Observasi dan wawancara
Tahapan kegiatan yang dilakukan pertama kali adalah orientasi dan pengenalan terhadap
UMKM Harapan Berkah Rizki melalui observasi dan wawancara. Observasi hakikatnya
merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman,
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pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah [6].
Observasi dilakukan dengan mengamati langsung kegiatan operasional UMKM Harapan
Berkah Rizki, hal ini bertujuan untuk memahami proses bisnis dan alur kerja yang ada.
Kegiatan dilanjutkan dengan melakukan observasi terhadap proses pencatatan keuangan.
Upaya menggali informasi itu dapat dilakukan dengan berbagai cara, dan salah satunya
melalui wawancara [7]. Sehingga langkah selanjutnya adalah melakukan wawancara.
Wawancara dalam tahap ini selain untuk menggali informasi juga dilakukan sebagai bentuk
konfirmasi untuk memahami tantangan keuangan yang dihadapi sehingga dapat
memberikan solusi yang tepat.

Gambar 1 Pengenalan awal dengan UMKM Harapan Berkah Rizki

2. Mempelajari data dan dokumentasi

Tahapan kedua adalah mempelajari data-data dan dokumen yang terkait dengan kegiatan
bisnis pada UMKM Harapan Berkah Rizki. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu dan bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang [8]. Data dan dokumen yang dipelajari diantaranya struktur organisasi UMKM,
catatan dan laporan keuangan, dokumen perizinan, serta dokumen administrasi lainnya.
Data dan dokumen yang dipelajari digunakan sebagai bahan analisis atau studi. Setelah
mempelajari dan menganalisis catatan dan dokumen keuangan, langkah selanjutnya adalah
menyusun rencana implementasi sistem akuntansi yang lebih baik dan memberikan
pelatihan dasar akuntansi kepada karyawan sesuai dengan tupoksi dalam struktur organisasi
UMKM Harapan Berkah Rizki.

Gambar 2 Mempelajari data dan dokumen UMKM Harapan Berkah Rizki

3. Partisipasi aktif, monitoring dan evaluasi
Tahapan selanjutnya adalah partisipasi aktif, monitoring dan evaluasi. Partisipasi aktif
dimulai dengan memberikan informasi dan penjelasan tentang ragam sistem akuntansi
digital. Langkah selanjutnya adalah mengenalkan dan memberikan pelatihan tentang
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“Google Spreadsheets”. Google Spreedsheets adalah sebuah aplikasi spreadsheet online
yang memungkinkan orang untuk membuat spreadsheet serta dapat berkolaborasi pada data
dengan orang lain dari mana saja [9]. Akses Google Spreadsheets sangat mudah karena bisa
digunakan tidak hanya melalui komputer atau laptop, tetapi bisa diakses dengan
menggunakan smartphone [10]. Pelatihan tentang penggunaan “Google Spreadsheet”
dalam penyusunan laporan keuangan, bertujuan agar karyawan dapat mengelola dan
melaporkan laporan bulanan dengan lebih terintegrasi, cepat, tepat dan dapat diakses
kapanpun dan dimanapun. Partisipasi aktif juga dilakukan dengan terlibat langsung dalam
aktivitas dan tugas-tugas yang ada di UMKM Harapan Berkah Rizki sebagai bentuk
pendampingan dalam membantu cara membuat pencatatan keuangan dan menyusun laporan
keuangan berbasis digital. Penjelasan dalam pengelolaan keuangan terkait manajemen arus
kas juga diberikan. Hasil penyusunan manajemen arus disajikan dalam“Google
Spreadsheets”.

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk menyesuaikan sistem berdasarkan
umpan balik dari karyawan. Di akhir kegiatan, hasil penyusunan laporan keuangan digital
disajikan dan dipresentasikan kepada pemilik UMKM Harapan Berkah Rizki dan karyawan,
saran serta rekomendasi disampaikan untuk pengembangan ke depan.

Gambar 3 Memberikan informasi dan penjelasan sistem akuntansi digital
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan seluruh rangkaian tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan mulai
observasi, wawancara, pelatihan, monitoring hingga evaluasi yang telah dilakukan, hasil yang
di capai oleh UMKM Harapan Berkah Rizki adalah sebagai berikut:

1. Memahami dan mampu melakukan pencatatan dan pelaporan keuangan berbasis digital
Pelatihan dan pendampingan telah membuat karyawan di bagian administrasi dan keuangan
faham dan terbiasa dalam menngunakan perangkat lunak akuntansi berbasis digital yang
sesuai dengan kebutuhan usaha. Pemilihan software yang mudah dan user-friendly seperti
“Google Spreadsheet”, telah mempermudah transisi dan meningkatkan efisiensi pencatatan
keuangan. Selain itu, pemilihan fitur yang sederhana digunakan pada tahap awal, sehingga
karyawan dapat lebih mudah beradaptasi dengan sistem digital ini.

UMKM Harapan Berkah Rizki telah mampu melakukan pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan dan terstandarisasi dengan menggunakan “Google Spreadsheet”. Template
pencatatan dan pelaporan disesuaikan dengan kebutuhan usaha. Karyawan mendapatkan
pemahaman cara mencatat dan menyusun laporan secara sistematis. Monitoring dan
evaluasi berkala terhadap penggunaan sistem dilakukan untuk memastikan bahwa teknologi
ini digunakan dengan optimal dan dapat menunjang kelancaran operasional usaha.

Penyusunan laporan keuangan dimulai dengan mencatat transaksi yang terjadi baik
penerimaan penjualan serta pembayaran biaya-biaya yang ada. Pencatatan transaksi
dilakukan pada Google Spreadsheets. Setelah seluruh transaksi dicatat maka
dikelompokkan untuk disusun laporan keuangan yang terdiri dari laba rugi dan posisi
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keuangan. Hasil pencatatan dan penyusunan laporan keuangan berbasis digital disajikan
pada gambar 4.
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Gambar 4 Hasil pencatatan dan penyusunan laporan keuangan berbasis digital

2. Memahami manajemen arus kas untuk meningkatkan pengelolaan keuangan
UMKM Harapan Berkah Rizki telah memahami pos yang terkait dengan arus kas dan dapat
memproyeksikan pemasukan dan pengeluaran secara realistis dalam jangka pendek dan
panjang. Pemantauan arus kas secara rutin mulai dilakukan sehingga kemungkinan
timbulnya permasalahan kas dapat diidentifikasi lebih awal dan langkah perbaikan bisa
segera diambil. Selain itu, UMKM Harapan Berkah Rizki dapat memperbaiki pengelolaan
utang dan piutang dengan menetapkan batas waktu pembayaran yang jelas kepada
pelanggan dan memberikan pengingat pembayaran. Kesalahan pengelolaan arus kas
UMKM bisa berdampak pada kekurangan dana untuk menjalankan operasional hariannya

[11].

Template sederhana terkait proyeksi pemasukan dan pengeluaran kas disusun dan diisi
dengan mempertimbangkan pemasukan dan pengeluaran kas pada periode sebelumnya serta
potensi dimasa depan. Hasil pencatatan dan penyusunan manajemen arus kas berbasis
digital disajikan pada gambar 5.
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€ [«] % docs.google.com/spreadshests/d/12-5-I0VMAOWnbxDhilwr ZMxpzzV3HsCqu68 1 DimZC! d 9 & e °
UMKM HARAPAN BERKAHRIZKI % B & D B - 6bgn - @
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan
Q 5 ¢ 3% wo%~ § % O 0w pefaul. ~ | -[W0]+|B I 5= A & @ E-i WA~ o @A @ YT @ = "
A1 -
A o c o E F a H | ]
1
1. Proyeksi Pemasukan Kas 2. Proyeksi Kas 3. Proyeksi Saldo Kas.
SumberPemasukan | Jumlah | Kategori Pengeluaran Jumlah Keterangan Jumlah
Pendapatan dari Perizinan_| Rp10.000.000.00 Beban Gaji Rp6.000.000,00 Total Pemasukan Rp10.000.000.00
Total Pemasukan | Rp10.000.000,00 Beban Operasional Rp 500.000,00 Total Pengeluaran Rp 6.500.000,00
Total Rp6.500.000,00 Saldo Kas Bulan 5. Rp10.000.000.00
Saldo Kas Akhir Bulan Rp13.500.000,00

Gambar 5 Hasil pencatatan dan penyusunan manajemen arus kas berbasis digital

4. KESIMPULAN
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Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan di UMKM Harapan Berkah Rizki. Implementasi
sistem akuntansi yang lebih baik diharapkan dapat membantu UMKM Harapan Berkah Rizki
dalam meningkatkan efisiensi operasional, mempermudah akses permodalan, dan mendorong
pertumbuhan usaha yang lebih signifikan di masa mendatang.

Simpulan dari kegiatan ini adalah UMKM Harapan Berkah Rizki menghadapi berbagai
tantangan dalam pengelolaan keuangan, termasuk kesulitan dalam pencatatan yang akurat dan
kurangnya pengetahuan tentang akuntansi digital. Melalui implementasi sistem pencatatan
digital menggunakan “Google Spreadsheet” dan pelatihan serta pendampingan yang diberikan
kepada karyawan meningkatkan kecepatan, integrasi serta kemudahan akses dalam penyajian
laporan keuangan. Penyusunan laporan keuangan yang sistematis dan rencana manajemen arus
kas menjadi kunci untuk memahami kondisi keuangan dan pengambilan keputusan yang tepat
untuk mengembangkan usaha UMKM Harapan Berkah Rizki. Hal ini menghasilkan
efisiensi dalam pengelolaan keuangan dan sekaligus mendukung pertumbuhan usaha.

5. SARAN

Saran yang diberikan kepada UMKM Harapan Berkah Rizki dalam implementasi
sistem akuntansi digital adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya secara rutin mengadakan pelatihan untuk karyawan agar mereka tetap up-to-date
dengan perkembangan teknologi akuntansi dan praktik terbaik dalam pengelolaan
keuangan.

2. Sebaiknya dapat melakukan pengembangan lebih lanjut mengenai sistem digital yang dapat
diintegrasikan dengan proses bisnis, sehingga efisiensi operasional dapat meningkat.

3. Perlu melakukan evaluasi berkala terhadap sistem keuangan yang diterapkan, guna
memastikan bahwa sistem tersebut tetap relevan dan efektif seiring dengan pertumbuhan
usaha.
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